Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Broiler

Broiler pertama kali ditemukan pada 1920. Pada 1950 para ahli perunggasan
dunia mencoba memperbaiki penampilan akhir broiler dengan melakukan seleksi
genetik dan penyilangan dari jenis ayam unggul di dunia yang mempunyai
penampilan terbaik secara ilmiah (Unandar, 2003). Broiler termasuk ke dalam
ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus Gallus dan spesies Gallus
domesticus (Siregar dan Sabrani, 1980). Berdasarkan perkembangannya, broiler
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu broiler klasik dan moderen. Broiler
klasik banyak dijumpai sampai dengan pertengahan tahun delapan puluhan,
sedangkan broiler moderen mulai ditemukan di lapangan menjelang akhir tahun

sembilan puluhan (Unandar, 2003).

Karakteristik broiler yaitu pertumbuhannya cepat, mempunyai tekstur kulit dan
daging yang lembut serta tulang dada merupakan tulang rawan yang fleksibel
(Murtidjo, 1995). Menurut Aksi Agraris Kanisius/AAK (2003), broiler memiliki
pertumbuhan yang cepat, efisien dalam mengonversi ransum menjadi daging,
ukuran tubuh yang besar dengan dada lebar serta mempunyai daging yang banyak.
Menurut Mountney (1983), broiler yang baik adalah broiler yang cepat tumbuh

dengan warna bulu putih, tidak terdapat warna-warni gelap pada karkasnya,



memiliki konfirmasi dan ukuran tubuh yang seragam. Menurut Rasyaf (2004),
broiler mampu menghasilkan bobot hidup antara 1,3--1,6 kg dalam usia 5--6
minggu, dan dalam kurun waktu 6--7 minggu broiler akan tumbuh 40--50 kali

dari berat tubuh awalnya

Berdasarkan fase kehidupannya, broiler dibagi menjadi tiga fase hidup. Pada
umur 1 hari sampai 7 hari adalah fase pre- starter, pada umur 8 sampai 21 hari
adalah fase starter, dan fase finisher umur 22 hari hingga broiler dipanen sekitar

umur 30--45 hari (Ngathabagama, 2011).

Pemeliharaan broiler harus diperhatikan segi genetik dan ekonomis. Sifat-sifat
genetik broiler yang baik yaitu mempunyai angka kematian yang rendah,
mempunyai sifat pertumbuhan yang cepat serta memiliki daya tahan terhadap

penyakit yang tinggi (Rasyaf, 2004).

B. Closed House

Perkembangan teknologi akhir-akhir ini sangat membantu manusia dalam
menyelesaikan pekerjaannya, seperti kehadiran teknologi terbaru pada sistem
perkandangan broiler, yaitu sistem kandang dengan ventilasi yang bisa diatur atau
yang sering dikenal dengan sistem kandang tertutup (closed house). Closed house
dibuat dengan tujuan agar keadaan lingkungan luar seperti udara panas, hujan,
angin, dan intensitas sinar matahari tidak berpengaruh banyak terhadap keadaan
dalam kandang (Cobb, 2010). Lacy (2001) menyatakan closed house merupakan
suatu rancangan kandang ayam yang tidak terpengaruh lingkungan dari luar

kandang atau meminimalisasi gangguan dari luar.
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Pembangunan closed house tidak membutuhkan lahan yang luas. Kandang dapat
dibuat dua atau tiga lantai dan kepadatan broiler dapat ditingkatkan, kemudian
closed house dapat memudahkan pengawasan, dapat diatur suhu dan
kelembapannya, memiliki pengaturan cahaya, dan mempunyai ventilasi yang baik

sehingga penyebaran penyakit mudah diatasi (Lacy, 2001).

Closed house memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya.
Kelebihan closed house yaitu feed intake lebih rendah dibandingkan dengan open
house, rata--rata dapat menghemat 10 gram per ekor setiap hari, kemudian dapat
menghemat biaya tenaga kerja, karena 3 orang pekerja mampu memelihara
100.000 ekor broiler. Kekurangan closed house yaitu investasi pembangunan
kandang yang tinggi, sehingga peternak kecil tidak dapat membangun closed
house karena keterbatasan modal, kemudian terbatasnya sumber daya manusia
yang memiliki pengetahuan tetang closed house, sehingga perlu tenaga ahli dalam

mengoperasionalkannya (Wahyudin, 2013).

Ventilasi memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan broiler dengan cara:
pertama, menghilangkan panas yang berlebihan; kedua, menghilangkan kelebihan
kelembaban; ketiga, mengurangi debu; keempat, mengurangi gas beracun seperti
amonia, karbon dioksida, dan karbon monoksida; kelima, menyediakan oksigen
untuk pernapasan. Sistem ventilasi pada closed house tergantung dari jenis kipas

(fan) yang digunakan (Weaver, 2001).

Menurut Weaver (2001), closed house memiliki material tambahan dibandingkan
dengan open house. Diantaranya, kipas/fan (exhaust fan, blower fan, ceiling/roof

fan), material pendingin seperti evaporative pad, dinding kandang (tirai, curtain
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system), filter cahaya, air inlet, lighting system, control panel dan electrical
system. Closed house yang baik umumnya memiliki kecepatan gerak udara
1,5 -- 2,5 m/detik. Sistem closed house ramah lingkungan, karena bau dari polusi

yang ditimbulkan ekskreta broiler dapat diminimalisir.

C. Litter

Menurut Cahyono (2004), litter penting dalam mendukung kehidupan broiler
dalam usaha peternakan. Keadaan litter yang tidak memenuhi persyaratan teknis
dapat menyebabkan bermacam--macam gangguan pada pertumbuhan broiler,
seperti pertumbuhan badan yang tidak normal, pertumbuhan bulu tidak sempurna,
daya ternak terhadap penyakit menjadi lemah dan dapat menghasilkan karkas
yang bermutu rendah. Menurut Tobing (2005), penggunaan litter yang tepat
bukan saja dapat mengurangi angka kematian, tetapi sekaligus meningkatkan

bobot akhir broiler dan menurunkan konversi ransum.

Litter harus tetap terjaga suhu dan kelembapannya. Litter yang basah akan
menyebabkan munculnya penyakit, seperti penyakit pernapasan akibat kadar
amonia yang tinggi. Banyak bahan litter yang memiliki potensi sebagai penyerap
basah yang baik, seperti: serbuk gergaji, sekam padi, kulit gabah, ampas tebu,

kulit kacang, tatalan kayu, dan tongkol jagung (Abdullah, 2008).

Bahan litter menimbulkan panas dan panas yang ditimbulkan sangat tergantung
dari bahan dan ketebalan litter tersebut (Rasyaf, 2004). Menurut Cahyono (2004),
di daerah yang dingin litter sebaiknya agak tebal berkisar 6--8 cm dan tidak

melebihi 8 cm karena apabila terlalu tebal dapat meningkatkan suhu dalam
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kandang yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki oleh broiler. Ketebalan litter
untuk daerah panas berkisar 5 cm. Kandungan air bahan litter dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan air bahan litter

Kandungan air (%)

Bahan litter

Sebelum digunakan Setelah digunakan
Sekam padi 6,79 14,05
Jerami padi 32,23 7,34
Serutan kayu 10,66 13,18

Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung (2008) dalam
Nidia (2012).

1) Sekam padi

Sekam padi merupakan limbah dari hasil pertanian. Pada proses penggilingan
padi biasanya diperoleh sekam padi sekitar 20--30% dari bobot gabah. Jumlah
sekam padi di Indonesia dapat mencapai 13,2 juta ton per tahun (Deptan, 2011).
Sekam padi sering digunakan sebagai pupuk pertanian. Dalam bidang peternakan
sekam padi dijadikan sebagai bahan litter pada pemeliharaan broiler baik di

kandang panggung maupun di kandang postal (Rasyaf, 2004).

Sekam padi paling banyak digunakan untuk alas kandang. Sekam padi memiliki
sifat bebas debu, kering, mempunyai kepadatan (density) yang baik, dan memberi
kesehatan pada kandang (Reed dan Mc Cartney, 1970). Menurut Rasyaf (2004),
sekam padi memiliki daya serap air yang tinggi sehingga tidak cepat menggumpal

dan tidak menyebabkan timbulnya debu.
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Menurut Mugiono (2003), kekurangan menggunakan sekam padi adalah jenis
bahan litter ini mempunyai daya menyerap air lebih sedikit karena mempunyai
kandungan air yang tinggi yaitu berkisar 16, 30% dibandingkan dengan jerami
padi 16, 91%. Sekam padi merupakan bahan yang ringan dan mudah
menggumpal (Reed and Mc Cartney,1970). Menurut Istriani (2009), pada
kandang tipe open house jenis litter yang baik pada broiler umur 1--14 hari adalah

sekam padi, karena memiliki suhu yang nyaman bagi broiler.

2) Serutan kayu

Selama ini limbah pengolahan kayu masih banyak menimbulkan masalah dalam
penanganannya yaitu dibiarkan membusuk, ditumpuk, sehingga perlu dipikirkan
penanggulangannya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan

memanfaatkannya sebagai bahan litter.

Serutan kayu memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai litter. Menurut Rasyaf
(2004), kelebihan serutan kayu sebagai litter adalah mudah dalam menghisap air
sehingga akan meminimalisir timbulnya bibit penyakit yang diakibatkan karena
lantai yang basah dan lembab. Kekurangannya dapat menimbulkan sedikit luka
pada bagian dada karena serutan kayu berpartikel besar dan sedikit kasar, dan

serutan kayu yang digunakan panjang berkisar 2--3 cm (Wank, 2005).

3) Jerami padi

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam jumlah cukup

banyak dibandingkan dengan limbah pertanian lainnya, serta mudah diperoleh
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untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan sebagian menjadi kompos (Deptan,
2011). Menurut Hanafi (2008), produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50%
dari produksi gabah kering panen. Produksi jerami padi dalam satu hektar sawah
setiap kali panen mampu menghasilkan sekitar 10--12 ton jerami (berat segar saat
panen), meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, jenis varietas tanaman padi,

cara potong (tinggi pemotongan) dan waktu pemotongan.

Peternak tidak menjadikan jerami padi sebagai bahan pakan utama pada
ternaknya. Kandungan lignin pada jerami padi tinggi, hal tersebut mengakibatkan
jerami padi banyak tidak dimanfaatkan untuk pakan ternak. Akan tetapi jerami
padi dapat dimanfaatkan sebagai litter dengan cara dipotong-potong dengan
ukuran panjang 10 cm, karena dengan ukuran tersebut dapat mempermudah dalam
proses penanganannya (Mugiono, 2003). Kelebihan menggunakan litter jerami
padi yaitu kemungkinan broiler mengalami lepuh dada lebih sedikit, dan

pengelolaannya lebih mudah dilakukan (Rasyaf, 2004).

D. Performa

Menurut Soeharsono (1976), performa merupakan prestasi atau segala aktivitas
yang menimbulkan sebab akibat dan tingkah laku yang dapat dipelajari atau
diamati. Performa adalah istilah yang diberikan kepada sifat-sifat ternak yang
bernilai ekonomi (produksi telur, pertambahan berat badan, konsumsi ransum,
konversi ransum, persentase karkas, dan lain-lain) (Sudono et al., 1986).
Pertumbuhan adalah salah satu penunjang performa. Pertumbuhan ternak
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain spesies, individu, jenis kelamin,

pemberian ransum, dan jumlah konsumsi ransum (Daryanti,1982).
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a. Konsumsi ransum

Menurut Rasyaf (2004), konsumsi ransum broiler merupakan cermin dari
masuknya sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh broiler. Jumlah yang masuk
harus sesuai dengan yang dibutuhkan untuk produksi dan untuk hidupnya.
Konsumsi ransum diukur setiap minggu berdasarkan jumlah ransum yang
diberikan pada awal minggu dikurangi dengan sisa ransum pada akhir minggu.
Menurut National Research Council (1994) dan Rasyaf (2004), faktor yang
memengaruhi konsumsi ransum adalah bentuk serta kualitas ransum, kecepatan

pertumbuhan, kesehatan ternak, dan suhu lingkungan.

Suhu litter jerami padi dan serutan kayu relatif lebih dingin dibandingkan sekam
padi (Istriani, 2009). Dengan demikian, konsumsi ransum broiler yang dipelihara
pada kandang panggung dengan litter jerami padi dan serutan kayu lebih tinggi
dibandingkan dengan sekam padi. Standar kebutuhan ransum broiler berdasarkan

energi metabolik dan protein dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Standar kebutuhan ransum broiler berdasarkan energi metabolik dan

protein
Jenis pakan Periode pemberian Energi metabolisme Protein (%)
(hart) (Kkal/ kg pakan)
Starter 1-14 3.080 24.0
Grower 15-39 3.190 21.0
Finisher 40 hingga panen 3.300 18.5

Sumber : North & Bell (1990).

Konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dimakan broiler selama masa
pemeliharaan. Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan

pertambahan berat tubuh. Setiap minggunya broiler mengonsumsi ransum lebih
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banyak dibandingkan dengan minggu sebelumnya. Konsumsi dipengaruhi oleh
bentuk dan ukuran ransum (Rasyaf, 2011). Kebutuhan ransum broiler

berdasarkan bobot hidup broiler dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. kebutuhan ransum berdasarkan bobot badan broiler

Umur Bobot badan Kebutuhan ransum per minggu
(Minggu) rata-rata () (9)
1 146 133
2 360 282
3 652 467
4 1.025 673

Sumber : Amrullah (2003).

b. Pertambahan berat tubuh

Pertumbuhan yaitu suatu penambahan jumlah protein dan mineral yang tertimbun
dalam tubuh. Proses pertumbuhan tersebut membutuhkan energi dan substansi
penyusun sel yang diperoleh ternak melalui ransum yang dikonsumsi

(Wahyu, 1992). Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor genetik dan nongenetik
yang meliputi kandungan zat makan yang dikonsumsi, suhu lingkungan, keadaan

udara dalam kandang, dan kesehatan ayam tersebut (Rasyaf, 2004).

Pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan pengukuran kenaikan berat tubuh
yang dilakukan dengan penimbangan berulang-ulang dan dirata--rata dengan berat
tubuh tiap hari, tiap minggu, atau tiap waktu lain (Tillman et al., 1991). Menurut
Soeharsono (1976), pertumbuhan adalah kenaikan massa dari setiap jenis ternak
yang berbeda dalam selang waktu tertentu, pertumbuhan dipengaruhi oleh bangsa

ayam, jenis kelamin, ransum, dan kondisi lingkungan.
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Menurut North dan Bell (1990), faktor pendukung pertumbuhan broiler adalah (1)
ransum, ransum yang mengandung protein dan asam amino yang seimbang sesuai
dengan kebutuhan akan mempercepat pertumbuhan; (2) manajemen pemeliharaan,
bibit yang baik membutuhkan manajemen pemeliharaan yang baik pula; (3) suhu

lingkungan, ayam akan tumbuh optimal pada suhu lingkungan 19--21°C.

Pertambahan berat tubuh merupakan acuan keberhasilan pemeliharaan broiler,
broiler berproduksi dengan baik pada suhu 21°C atau kisaran 16--20°C (AAK,
2003). Suhu yang panas mengakibatkan broiler banyak minum dan tidak makan.
Hal ini menyebabkan penurunan laju pertumbuhan yang mengakibatkan
penurunan laju pertambahan berat tubuh (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).

Bobot tubuh broiler dapat dilihat di Tabel 4.

Tabel 4. Bobot tubuh broiler di daerah tropis.

Umur (Minggu) Bobot tubuh (g/ekor)
0 40--42
1 165--175
2 425--505
3 825--980
4 1.335--1.550
5 1.920--2.190

Sumber : Setyono dan Ulfah (2011)

Rata-rata pertambahan berat tubuh broiler yang dipelihara selama 24 hari di semi
closed house dengan kepadatan kandang 15 ekor m™ yaitu 65,08 g/ekor/hari
(Andriani, 2012). Hal ini lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata

pertambahan berat tubuh hasil penelitian Triyanto (2006), yaitu 451,37
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g/ekor/minggu pada kandang panggung dengan ventilasi terbuka dengan suhu
antara 26,48 -- 27,53°C dan 426,17 g/ekor/minggu dengan pemeliharaan selama
15--28 hari pada kandang postal menggunakan ventilasi terbuka pada suhu antara

27,11--27,92°C.

Menurut Istriani (2009), jenis bahan litter sekam padi, jerami padi, dan serutan
kayu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan konversi
ransum, tidak tetapi berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat

tubuh broiler.

¢. Konversi ransum

Menurut Rasyaf (2011), konversi ransum adalah banyaknya ransum yang
dihabiskan untuk menghasilkan setiap kilogram pertambahan berat tubuh.
Konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi ransum yang dicapai
pada minggu tersebut dengan pertambahan berat tubuh pada minggu tersebut pula.
Angka konversi ransum menunjukkan tingkat efisiensi dalam pengunaan ransum.
Jika angka konversi ransum semakin besar, maka penggunaan ransum tersebut
kurang ekonomis. Sebaliknya, jika angka konversi ransum semakin kecil maka

semakin ekonomis (AAK, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Triyanto (2006), pada suhu 27.92°C konversi ransum
broiler berkisar 1,42. Hasil penelitian Fahmi (2004) pada suhu 27,34°C konversi
ransum broiler berkisar antara 1,75--1,96. Pemakaian litter sekam padi dengan
kepadatan 15 ekor m™ di semi closed house menghasilkan konversi ransum 2,27

(Andriani, 2012). Konversi ransum untuk broiler dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Konversi ransum untuk broiler

Umur Jantan Betina Jantan dan betina
(Minggu)
1 0,80 0,80 0,80
2 1,20 1,22 1,21
3 1,37 141 1,37
4 1,70 1,78 1,74
5 1,98 2,08 2,03
6 2,29 2.32 2,32

Sumber : Kartasudjana dan Suprijatna (2006).

Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006), angka konversi ransum yang kecil
berarti banyaknya ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram
daging semakin sedikit. Menurut Rasyaf (2011), konveri ransum bernilai 1,
artinya untuk menghasilkan 1 kg daging diperlukan ransum sebanyak 1 kg, suhu
berpengaruh terhadap konversi ransum. Menurut Anggorodi (1992), semakin
rendah nilai konversi ransum maka semakin efisien penggunaan ransum, dan
tingginya nilai konversi ransum berarti ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan

berat tubuh persatuan bobot semakin banyak.

d. Income over feed cost (IOFC)

Income Over Feed Cost (IOFC) adalah perpaduan antara segi teknis dan
ekonomi. Semakin efisien broiler mengubah makanan menjadi daging, semakin
baik pula nilai IOFC nya (Rasyaf, 2004). Nilai IOFC sangat dipengaruhi oleh
bibit yang digunakan, ransum, dan harga. Faktor pemilihan bibit menjadi penting
karena dapat memengaruhi berat akhir yang nantinya akan memengaruhi

pendapatan (Nova, 2007).
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Menurut Rasyaf (2011), IOFC adalah hasil perhitungan dengan cara
membandingkan jumlah penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan
jumlah biaya pengeluaran untuk ransum, nilai IOFC meningkat apabila nilai
konversi ransum menurun dan apabila nilai ransum meningkat maka nilai 10FC
akan menurun. Sekitar 40--70% dari keseluruhan biaya pemeliharaan digunakan
untuk biaya ransum. Hal ini menyebabkan titik ukur IOFC hanya dibandingkan

dengan biaya ransum.

Suatu usaha peternakan, biaya ransum memegang peranan penting karena
merupakan biaya terbesar dari total biaya usaha. Oleh sebab itu, penggunaan
ransum yang berkualitas baik dan harga yang relatif murah merupakan suatu
tuntutan ekonomis untuk mencapai tingkat efisien tertentu. Nilai IOFC untuk
broiler berkisar antara 1,86 dan 1,95, artinya setiap pengeluaran Rp.1,00 untuk
ransum akan mendapatkan keuntungan sebesar 0,86--0,95 (Yahya, 2003).
Menurut Rasyaf (2011), faktor yang memengaruhi nilai IOFC adalah jumlah
ransum yang dikonsumsi, harga ransum, bobot badan akhir, dan harga jual ayam.
Menurut Rasyaf (2011), besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan adalah
lebih dari satu. Menurut Andriani (2012), IOFC broiler pada semi closed house

dengan kepadatan kandang 15 ekor pe m? berkisar antara 1,91 dan 2,14.



